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METODOLOGI PENELITIAN

lfPenuIis akan menjelaskan metode penelitian yang digunakan oleh penulis untuk

merakukan penelitian, yang didalamnya akan membahas objek penelitian, desain

I .

:perpelltlan variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan
Q_CJIeknlk analisis data.

& =Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh komponen good corporate governance
(e e

@erﬁadap kinerja keuangan perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
52029-2022. Komponen good corporate governance diukur dengan proporsi kepemilikan

sahgm manajerial, kepemilikan saham institusi, dewan komisaris independen dan jumlah
komlte audit, diukur dengan menggunakan data yang tertera pada laporan keuangan
perusahaan tahun 2020-2022 yang terdaftar di bursa efek indonesia, sedangkan kinerja
keqangan perusahaan diukur menggunakan proksi Return on Assets (ROA). Teknik analisis
yar;g digunakan adalah analisis data uji asumsi klasik dan analisis regresi berganda dengan

bantuan program SPSS versi 27
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A5 Objek Penelitian

§ % = Dalam skripsi ini, yang menjadi objek penelitiannya adalah perusahaan LQ 45 yang
>3 = _ _ . :

5 g telgh go public atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2020 dan

pefusahaan yang mempunyai data lengkap sesuai dengan mekanisme GCG dalam
penelitian ini terdiri dari kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan

komisaris independen dan komite audit.

B. Desdin Penelitian
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Penelitian yang dilakukan oleh penulis berlandaskan tinjauan metodelogi penelitian di
bidamg bisnis secara umum. Sehingga menggunakan pendekatan penelitian Berdasarkan

Cogper dan Schindler (2014: 126-129), sebagai berikut:

1. I?erdasarkan Tingkat Perumusan Masalah
Penelitian ini menggunakan studi formal karena peneliti menggunakan statistic untuk
fengalisis dan menguji hipotesis penelitian pada taraf signifikan dalam variabel

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris independen dan

é‘omite audit, yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Tujuan dari studi formal ini adalah

pun-buepun 1bunpuniqg eydig yey

ﬁntuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan pada batasan masalah..

bue

N

. IS:/Ietode Pengumpulan Data
i Penelitian ini menggunakan pengumpulan data monitoring karena peneliti hanya
ﬁ;lengamati objek penelitian melalui data sekunder, yaitu laporan tahunan perusahaan LQ
45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diambil dari website www.idx.co.id untuk

menganalisis data tahun 2020-2022.

3. Kontrol Peneliti Terhadap Variabel
? Berdasarkan kemampuan penulis dalam mengendalikan variabel, penelitian yang
gilakukan oleh penulis termasuk penelitian ex post facto. Definisi ex post facto yaitu
penelitian yang dilakukan untuk menganalisis situasi, dimana semua variabel penelitian
;j"an data perusahaan tersedia telah benar-benar terjadi dan belum diubah. Hal ini berarti
Bahwa penulis tidak memiliki kendali untuk mengatur atau mempengaruhi variabel-
Variabel penelitian. Dan hanya apa yang telah terjadi atau sedang terjadi yang dilaporkan

0leh penulis.
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4.

~

obuepun-Buepun 16unpuniq exdigen

Tujuan Penelitian

@ Penelitian ini termasuk dalam penelitian kausal untuk mengetahui siapa (perusahaan

u
45 yang terdaftar di BEI, apa (kinerja perusahaan), kapan (2020-2022), bagaimana

o)

engan analisis statistik), mengapa (pengaruh-pengaruh variabel independen).

imensi Waktu

g ijwgd

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian yang dilakukan oleh penulis termasuk

IEUI) DX |

lam gabungan antara time series dan cross-sectional. Hal ini disebabkan penelitian

1B

enggunakan data time series yaitu dari tahun ke tahun dan mengambil lebih dari satu

riabel dalam satu tahun tersebut.

p§IUS

uang Lingkup Topik

Berdasarkan ruang lingkup topik penelitian penelitian yang dilakukan oleh penulis

MF eyllewacqu| ue

rmasuk dalam penelitian yang menggunakan studi statistik. Dikarenakan penulis dalam

=
%qenarik sebuah kesimpulan bersumberkan dari hasil analisis dan pembahasan data
=)

glenelitian.

~

Lingkungan Penelitian

a Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan karena seluruh data perusahaan
()

§ang dijadikan sampel variabel diperoleh dari lapangan tepatnya di Bursa Efek Indonesia

$BEI).

EI
m - - .
8.§ersep5| Partisipan

=)

5 Penelitian ini tidak ditemukan adanya persepsi partisipan karena penelitian ini
=y

.O,menggunakan data sekunder, sehingga tidak perlu menggunakan partisipan dalam
3

9 penelitiannya.

uepj JIm) ey
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m
=
1%‘ Variabel Dependen (Y)

Q
T g Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kinerja keuangan
= ~
i;_f E’perusahaan yang diukur menggunakan return on assets (ROA), dimana ROA adalah
o) A

A
g E_}satu pengukuran kinerja perusahaan yang menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan
o 3
a guntuk menghasilkan laba operasi (Tertius dan Christiawan 2015). Dalam penelitian ini
C =
5 Zkinerja diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA).
a 2.
= g ROA = Laba Bersih
E ?_5 ~ Total Aset

)

23 Variabel Independen (X)

x

= Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Good Corporate

2,

§Governance dimana komponen Corporate Governance dapat diukur dengan:

]

ca. Kepemilikan Manajerial (KM)

()

uepj YIM) eXI3BW.I0jU| Uep sjusig INISu]

Untuk mendapatkan data dapat diakses melalui website IDX kemudian
membuka annual report perusahaan, lalu melihat catetan atas laporan keuangan
konsolidasi (CALK) dan melihat sub bab modal saham dan untuk mengukur variabel
kepemilikan manajerial dapat dilakukan dengan menggunakan, persentase jumlah
saham yang dimiliki oleh pihak manajemen. Menurut Arlita dkk (2019) dirumuskan

sebagai berikut:

Jumlah kepemilikan saham pihak manajemen
KM = - x100%
Total saham beredar di pasar

Kepemilikan Institusional (KI)
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Untuk mendapatkan data dapat diakses melalui website IDX kemudian

) membuka annual report perusahaan, lalu melihat catetan atas laporan keuangan

\ Q_“‘ \ \\ I

konsolidasi (CALK) dan melihat sub bab modal saham dan untuk mengukur variabel
kepemilikan institusional dapat dilakukan dengan menggunakan, persentase jumlah
saham yang dimiliki oleh pihak investor institusional. Menurut (Arlita dkk. 2019)

dirumuskan sebagai berikut:

- Jumlah kepemilikan saham oleh pihak institusional

0,
Total saham beredar x100%

Dewan Komisaris Independen (DKI)

Untuk mendapatkan data dapat diakses melalui website IDX kemudian
membuka annual report perusahaan, lalu melihat catetan atas laporan keuangan
konsolidasi (CALK) dan melihat data direksi dan untuk mengukur variabel ukuran
dewan komisaris independen dapat dilakukan dengan menggunakan, jumlah anggota
dewan komisaris dalam suatu perusahaan. Menurut (Arlita dkk, 2019)dirumuskan

sebagai berikut:

Jumlah Keanggotaan Outside Directors

DKI x100%

- Jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris

Komite Audit (KA)
Jumlah anggota komite audit dalam perusahaan sampel yang dijadikan sebagai
alat ukur dilakukannya good corporate governance. Indikator yang digunakan untuk

mengukur komite audit adalah jumlah anggota komite audit pada perusahaan sampel.
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Tabel 3.1

Pengukuran Variabel

| Nama Variabel Jenis Simbol Indikator

i Variabel

4 KinerjaZ= Dependen ROA o  LabaBersih

£ FSeuangan Total Aset.

328 3

é lge@mmkan Independen KM Jumlah saham pihak manajerial x 100%
9 I)g‘laﬂajerlal Total Saham Beredar

; Igepl-‘-mlllkan Independen Kl Jumlah saham pihak institusional . 050,
3 E\S@{usmnal Total Saham Beredar

_C(c @e\ﬁan c |ndependen DKI Jumlah keanggotaan outside directors

a ﬁO@IS&HS Jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris
g 0,

E mdépenden x 100%

4 I&omlte Audlt Independen KA > Anggota Komite Audit

buepuq
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E. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel merupakan elemen dari populasi yang dijadikan objek penelitian. Dalam

peRelitian ini teknik yang digunakan untuk mengambil sampel adalah metode purposive

sam:pling dengan cara judgement sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan

Tekmk Pengumpulan Data

L;;Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan sumber data yang digunakan
adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh dari website BEI
(www.idx.co.id). Populasi penelitian ini adalah perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI
seléma tahun penelitian 2020-2022. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik dokumentansi yaitu dengan cara mengkaji dan
me;ﬁgumpulkan yang diterbitkan oleh perusahaan. Data tertulis lainya diperoleh dari bahan
bagaan yang berupa buku, dan jurnal — jurnal penelitian yang berkaitan dengan pengaruh

kolh'ponen good corporate governance terhadap kinerja perusahaan.
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pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pemilihan sampel
m@gunakan metode judgement sampling bertujuan untuk memperoleh sampel yang

u
repkesentatif (tepat) berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria disajikan dalam table 3.2.

Sumber:www.idx.co.id

T
i R
@ Y
=, 3 Tabel 3.2
58 37 =
~e 2z Teknik Pemilihan Sample
o) = [v+]
$9 8 =
c o A
=8 5 a Kriteria Total
~ g ?. Total Perusahaan LQ 45 yang terdaftar 45
sga = di BEI.
2 % - Total Perusahaan yang tidak terdaftar 2
ag s @ secara berturut-turut dari tahun 2020-
> “(’: 7y 2022.
© >3 g Total Perusahaan yang tidak memiliki 19
% é ?_5 kepemilikan manajerial dan
> 3 institusional.
> 3 Jumlah sample perusahaan LQ 45 pada 24
5 = tahun 2020-2022
= S
o =
a 2,
b x
nik

T

Teknik Analisis Data

(31D ue

Didalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data yang bersifat

kuantitatif, yaitu dengan menggunakan pengujian statistik sebagai berikut:

3
1. Wiji pooling
=3
ﬁlji pooling adalah uji data dengan menggabungkan data antara data cross-section dengan

=)
gata time-series untuk mengetahui apakah gabungan data tersebut dapat dilakukan

—
)
)
-
)
>

«Q
)
>

«Q
c
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c
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o
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a
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o
c
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c
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gooling. Jika hasil nilai Sig > 0,05 maka pooling data ini dapat dilakukan dan pengujian
Q
iata dapat dilakukan dengan 1 kali uji saja (Putri dan Suhartono 2023). Uji kesamaan
=
=y
Qoefisien dalam penelitian ini dilakukan menggunakan variable dummy sehingga

giperolah kesamaan sebagai berikut :

uepj JIm) ey
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Kinerja = B0 + BIKM+ B2KI+ B3DKI+ B4KA+ BSD1+B 6 D2+ 7D1.KM +BID1.KI+
(B10D1.DKI + B11D1.KA + B12D2.KM + B13D2.KI + B14D2.DKI + B15D2.KA

I
Keterangan :
(@]

2
inerja = variabel dependen

= konstanta

R I9IRIIwW

-15 = koefisien regresi
1 = variabel dummy (tahun);1 =2021;0 = selain 2021
2 = variabel dummy (tahun);1 =2022;0 = selain 2022

M = kepemilikan manajerial

kepemilikan institusional
KI = Dewan komisaris independen

A = komite audit

M eJNleupiu|Eep sEsig mMIsq) o

s_tatistik Deskriptif

2
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai

(9]

fata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,kurtosis dan
skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2018:19).
ani Asumsi Klasik
o
[ §
Eebelum melakukan pengujian regresi, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik
S
g‘ang berguna untuk mengetahui apakah data yang digunakan telah memenuhi ketentuan

aalam model regresi dan untuk menghindari terjadinya estimasi yang bias mengingat

jdae

dak semua data dapat diterapkan regresi. Pengujian ini meliputi:

uenj] JIM) exireuwioju
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a)

b)

Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:161) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel mengganggu atau residual memliliki distribusi
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribus normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi
tidak valid untuk menjumlah sample kecil. Ada du acara untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji
statistik. Uji statistik yang digunakan adalah uji non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (one sample K-S) dengan hipotesis:

HO : nilai residual berdistribusi normal

Ha : nilai residual tidak berdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan pada one sample Kolmogorov smirnov test adalah
jika p < 0,05 maka distribusi data tidak normal, jika p > 0,05 maka distribusi data
normal

Uji Autokorelasi

Ghozali (2018:111) mengatakan uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam
model regresi liniear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah
ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi
ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series)

karena gangguan pada seseorang individu/kelompok cenderung mempengaruhi



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

EN g

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

gangguan pada individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya. Pada data
crossection (silang waktu), masalah autokorelasi relatif jarang terjadi karena
gangguan pada observasi yang berbeda berasal dari individu/kelompok yang
berbeda. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
Pada penelitian ini digunakan uji Durbin-Watson (DW test). Hipotesis yang akan
diuji adalah:

HO: tidak ada autokorelasi (r=0)

Ha : ada autokorelasi ( r # 0)

Tabel 3. 3

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi

ew.Ioyu| uep siusig InIsul) O 191 11w exdid yeH ()

Hipgtesis nol Keputusan Jika
Tid@( ada autokorelasi postif Tolak 0<d<dl
x
2
3
Tidak ada autokorelasi postif Nol desicison di<d<du
D
Tidak ada autokorelasi negatif | Tolak 4-dl<d<4
7
Tidak ada autokorelasi negatif | Nol desicison 4—du<d<4-dl
S
)
Ti&_[( ada autokorelasi, positif | Tidak ditolak du<d<4-du

@
ataffnegatif
>

¢) Uji Multikolonieritas

uenj JIM) exinewojuj
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Uji asumsi ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
adalah tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Multikolonieritas
dapat dilihat dari tolerance dan lawannya, yaitu variance inflation factor (VIF).
Batas nilai VIF yang lebih besar dari 10 menunjukkan adanya kolinieritas yang
tinggi. Pedoman suatu model regresi yang tidak ada multikolinieritas adalah Nilai
VIF < 10, Nilai tolerance > 0,1 dimana tolerance = 1/VIF atau VIF = 1/tolerance

Ghozali (2018: 107).

Uji heterokedastisitas

Ghozali (2018:137) uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan residual atas suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mendeteksi heteroskedastisitas dapat
menggunakan uji glejser. Apabila sig > a (0.05) maka tidak terdapat gejala

heteroskedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi  Berganda

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik analisis regresi

berganda, karena variabel bebas dalam penelitian ini lebih dari satu. Metode regresi linear

‘;bérganda dilakukan terhadap model yang diajukan oleh peneliti menggunakan program

SPSS untuk memprediksi hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen. Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran teoritis yang telah
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diuraikan sebelumnya, maka model penelitian regresi yang dibentuk untuk penelitian ini

(adalah sebagai berikut :

X
¥ = b0 + b1KM + b2KI + b3DKI + b4KA

e

(319 ueny Yimy exizewojulDep sEsig WMUISH) DA 191 H|IW
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Eeterangan:

=ROA

M = Kepemilikan manajerial

I= Kepemilikan institusional

KI = Dewan komisaris independen
A = Komite audit

ngujian Hipotesis

a) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F ini dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Uji F ini dapat dilakukan dengan
menggunakan SPSS 27.0. Hipotesis statistik dalam pengujian ini adalah sebagai
berikut:

HO : B1 = B2 =3 = B4 = 0 (model regresi linear ganda tidak signifikan atau tidak
ada hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen).

Ha : paling sedikit ada satu Bi # 0 (model regresi linear ganda signifikan atau ada
hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen).

Dasar pengambilan keputusannya dapat dilihat pada tabel Anova dari output
SPSS, yaitu : 1) Jika nilai Sig-F > o (0,05) maka Ho tidak ditolak sehingga model

regresi tidak dapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen
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terhadap variabel dependen. 2) Jika nilai Sig-F < a (0,05) [J maka Ho ditolak
sehingga model regresi dapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98).
Hipotesis statistik yang terbentuk adalah sebagai berikut :

Ho : B1-p4=0

Ha:B1-p4>0

Uji t dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar o = 0,05.
Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 1) Jika probabilitas >
0,05 maka tidak tolak Ho, sehingga tidak cukup bukti bahwa variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. 2) Jika probabilitas < 0,05 maka tolak Ho,
sehingga variabel independen berpengaruh pada variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menunjukkan seberapa besar variasi
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai sebesar antara
0 <R 2 < 1.. Jika nila R2 kecil maka kemampuan variabel independen amat

terbatas, tetapi jika hasilnya mendekati 1 berarti variabel independen memberikan



hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen
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